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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lhokseumawe tahun pelajaran
2017/2018 melalui model pembelajaran problem based learning. Penelitian ini dilakukan
secara kolaboratif dan partisipasif yang dilaksanakan dalam dua siklus. Pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan observasi partisipan dan tes tertulis.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa model pembelajaran problem based
learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini didukung dengan data penelitian
yang menunjukkan adanya peningkatan persentase ketuntasan tes tertulis yang dilakukan
pada pertemuan kedua di setiap siklusnya. Pada saat pra siklus, ketuntasan siswa hanya 42%,
setelah dilaksanakan siklus I dengan model pembelajaran problem based learning persentase
ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 68% kemudian pada tindakan siklus I, ketuntasan hasil
belajar mencapai 90%.

Model pembelajaran problem based learning juga dapat meningkatkan indikator hasil
belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lhokseumawe Tahun Pelajaran 2017/2018. Indikator
hasil belajar siswa terdiri dari kognitif, afektif, dan psikomotor. Pada siklus I indikator hasil
belajar siswa memperoleh skor akhir 65%, artinya indikator hasil belajar siswa berada pada
kriteria baik. Pada siklus Il skor akhir indikator hasil belajar siswa mencapai 90% sehingga
berada pada kriteria sangat baik.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran Problem based learning, Prestasi Siswa.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan proses mengubah tingkah laku siswa menjadi manusia dewasa
yang mampu hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan alam sekitar.
Pendidikan sebagai bagian dari usaha untuk meningkatkan taraf kesejahteraan kehidupan
manusia merupakan bagian dari pembangunan nasional. Dunia yang berubah dengan sangat
cepatnya menuntut manusia untuk dapat hasil belajar bila ingin berhasil, tidak hanya di dunia
pendidikan tetapi juga dalam hidup yang dijalani setelah menyelesaikan sekolah formal.
Kebutuhan yang cenderung berbeda-beda dan karena saling membutuhkan, membuat manusia
cenderung untuk melayani manusia lainnya selain demi kepentingan pribadi. Dalam pembangunan
tentu saja dibutuhkan kerjasama dan interaksi dengan orang lain, berinteraksi dengan orang lain
berarti kita telah berkomunikasi. Dalam dunia pendidikan pun komunikasi yang efektif tidak
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mungkin terjadi tanpa adanya umpan balik. Oleh karena itu, dalam suatu komunikasi, hal yang
sangat penting adalah kemampuan mendengarkan, yaitu mendengarkan dengan penuh simpati.
Salah satu tugas guru yang teramat penting adalah bagaimana dia membangun interaksi dengan
siswa di kelas. Lebih-lebih ketika guru harus bertatap muka secara perseorangan dengan siswanya.

Pada umumnya guru hanya menguasai PKN pada taraf penerapan, kesempatan diskusi di
kelas jarang dilakukan serta interaksi dan komunikasi kurang digalakkan. Apabila interaksi
antara siswa dan guru baik maka pencapaian hasil belajar juga baik. Namun apabila interaksi
antara siswa dan guru kurang maka akan menyebabkan hasil belajar siswa rendah.

Kemajuan ilmu pengetahuan akan mempengaruhi cara belajar yang efektif, sehingga perlu
adanya cara berpikir secara terarah dan jelas. Dengan banyak permasalahan-permasalahan yang
muncul, perlu adanya pembaharuan-pembaharuan di lingkungan pendidikan yang mengarahkan
pembelajaran agar dapat selalu hasil belajar. Banyak yang beranggapan bahwa untuk dapat
hasil belajar memerlukan suatu tingkat kecerdasan yang tinggi. Padahal hasil belajar dapat
dilatih pada semua orang untuk dipelajari. Disinilah peranan pendidikan memberikan suatu
konsep cara belajar yang efektif.

Hasil belajar adalah keharusan, dalam usaha memecahkan masalah, pembuatan keputusan,
sebagai pendekatan, menganalisis asumsiasumsi dan penemuan-penemuan keilmuan.
Hasil belajar diterapkan siswa untuk belajar memecahkan masalah secara sistematis dalam
menghadapi tantangan, memecahkan masalah secara inovatif dan mendisain solusi yang
mendasar. Hanya dengan hasil belajar kita dapat menganalisa apa yang kita pikirkan, membuat
yakin terhadap informasi apa yang didapat dan kemudian menyimpulkan. Jadi siapa yang
tidak dapat hasil belajar dia tidak dapat mengambil keputusan apa yang sedang dipikirkannya,
apa yang diyakininya atau apa yang dilakukannya. Hasil belajar dapat juga diartikan sebagai
kemampuan menganalisa suatu masalah. Pada dasarnya setiap anak mempunyai sifat dasar
yaitu rasa ingin tahu dan imajinasi. Kedua sifat tersebut merupakan dasar untuk pengembangan
sikap kritis. Cara berpikir ini dapat dikembangkan melalui belajar PKN karena PKN memiliki
struktur dan kajian yang kuat dan jelas antar konsepnya. Aktivitas hasil belajar dapat dilihat
dari kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal dengan baik.

Pembelajaran PKN perlu diperbaiki guna meningkatkan kemampuan dan prestasi siswa. Usaha
ini dimulai dengan pembenahan proses pembelajaran yang dilakukan guru yaitu dengan menawarkan
suatu pendekatan yang dapat meningkatkan kemampuan siswa. Salah satu caranya dengan
pembelajaran PKN metode Problem based learning yaitu suatu teknis grafis yang memungkinkan
kita untuk mengeksplorasi seluruh kemampuan otak kita untuk keperluan berpikir dalam belajar.
Untuk meningkatkan ketrampilan berkomunikasi dan hasil belajar siswa dalam belajar PKIN dengan
metode pembelajaran Problem based learning dapat menggunakan kerjasama antar guru PKN dan
peneliti yaitu melalui Penelitian Tindakan Kelas. Proses Penelitian Tindakan Kelas ini memberikan
kesempatan pada peneliti dan guru PKN untuk mengidentifikasi masalah-masalah pembelajaran di
sekolah-sekolah, sehingga dapat dikaji, ditingkatkan, dan dituntaskan. Bertolak dari uraian-uraian
di atas maka peneliti melakukan penelitian tentang ’Peningkatan Ketrampilan Berkomunikasi dan
Hasil belajar Siswa Dalam Belajar PKN Dengan Metode Pembelajaran Problem based learning.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul
“Implementasi Metode Pembelajaran Problem based learning untuk Meningkatkan
Kemampuan Hasil belajar Siswa pada Pelajaran PKN Kelas XII SMK Negeri I Lhokseumawe
Tahun Pelajaran 2017/2018”
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Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1.

Apakah ketuntasan belajar PKN siswa kelas XII dapat meningkat melalui penerapan model
Problem based learning tahun pelajaran 2017/2018?

Bagaimanakah indikator hasil belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lhokseumawe selama
proses pembelajaran PKN melalui penerapan metode Problem based learning?

Tujuan Penelitian

1.

2.

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Meningkatkan ketuntasan belajar PKN siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lhokseumawe dapat
meningkat melalui penerapan model Problem based learning tahun pelajaran 2017/2018.
Meningkatkan indikator hasil belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lhokseumawe selama
proses pembelajaran pada pelajaran PK Nmelalui penerapan model problem based learning.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut:
Bagi Siswa

Membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran karena memberikan pengalaman baru
dengan pembelajaran menggunakan model problem based learning.
Bagi Guru

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk memanfaatkan metode problem
based learning yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan.
Bagi Sekolah

Dapat dijadikan acuan bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja sekolah pembelajaran
yang diberikan di sekolah menggunakan berbagai strategi pembelajaran, fasilitas dan
teknologi yang lebih maju.

KAJIAN PUSTAKA
Hasil Belajar

1.
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Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur atau patokan yang menentukan tingkat keberhasilan
siswa dalam mengetahui dan memahami suatu materi pelajaran dari proses pengalaman
belajarnya yang diukur dengan tes.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar Menurut Munadi (Rusman, 2012: 124)
antara lain meliputi faktor internal dan faktor eksternal:
a. Faktor Internal, yaitu faktor fisiologis.
b. Faktor Eksternal, yaitu faktor lingkungan dan faktor instrumental.
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Model Pembelajaran Problem Based Learning
1. Pengertian Problem Based Learning

Problem Based Learning (PBL) dalam bahasa Indonesia disebut Pembelajaran Berbasis

Masalah (PBM). Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan penggunaan berbagai macam
kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata,
kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan kompleksitas yang ada.

2. Karakteristik Problem Based Learning
Karakteristik Problem Based Learning adalah sebagai berikut:

a.
b.

j.

Permasalahan menjadi starting point dalam belajar.

Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata yang tidak
terstruktur.

Permasalahan memebutuhkan perspektif ganda.

Permasalahan menantang pengetahuan yang dimilki oleh Siswa, sikap dan kompentensi
yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam
mengajar.

Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama.

Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan evaluasi
sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBM.

Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif.

Pengembangan keterampilan inquiri dan pemecahan masalah sama pentingnya dengan
penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan.
Keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah proses
belajar.

PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman Siswa dan proses belajar.

3. Langkah-Langkah Problem Based Learning

a.

Mendefinisikan masalah, yaitu merumuskan masalah dari peristiwa-peristiwa tertentu
yang mengandung isu konflik, hingga siswa menjadi jelas masalah apa yang akan
dikaji. Dalam kegiatan ini guru bisa meminta pendapat dan penjelasan siswa tentang
isu-isu hangat yang menarik untuk dipecahkan.

Mendiagnosis masalah, yaitu menentukan sebab-sebab terjadinya masalah, serta
menganalisis berbagai faktor baik faktor yang bisa menghambat maupun faktor yang
dapat mendukung dalam penyelesaian masalah. Kegiatan ini bisa dilakukan dalam
diskusi kelompok kecil, hingga pada akhirnya siswa dapat mengurutkan tindakan-
tindakan prioritas yang dapat dilakukan sesuai dengan jenis penghambat yang
diperkirakan.

Merumuskan alternatif strategi, yaitu menguji setiap tindakan yang telah dirumuskan
melalui diskusi kelas. Pada tahapan ini setiap siswa didorong untuk berpikir
mengemukakan pendapat dan argumentasi tentang kemungkinan setiap tindakan yang
dapat dilakukan.

Menentukan dan menerapkan strategi pilihan, yaitu pengambilan keputusan tentang
strategi mana yang dapat dilakukan.
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e. Melakukan evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil. Evaluasi proses
adalah evaluasi terhadap seluruh kegiatan pelaksanaan kegiatan; sedangkan evaluasi
hasil adalah evaluasi terhadap akibat dari penerapan strategi yang diterapkan.

4. Kelebihan dan Kelemahan Problem Based Learning

a. Kelebihan Problem Based Learning
Sebagai suatu model pembelajaran, Pembelajaran Berbasis Masalah dinilai
memiliki beberapa kelebihan (Abbudin, 2011: 250), di antaranya:

1) Dapat membuat pendidikan di sekolah lebih relevan dengan kehidupan, khususnya
dengan dunia kerja.

2) Dapat membiasakan para siswa menghadapi dan memecahkan masalah secara
terampil, yang selanjutnya dapat mereka gunakan pada saat menghadapi masalah
yang sesungguhnya di masyarakat kelak.

3) Dapat merangsang pengembangan kemampuan berpikir secara kreatif dan
menyeluruh, karena dalam proses pembelajarannya, para siswa banyak melakukan
proses mental dengan menyoroti permasalahan dari berbagai aspek.

b. Kelemahan Problem Based Learning
Sebagai sebuah model pembelajaran, selain memiliki kelebihan, PBL juga
memiliki kekurangan. Menurut Abbudin (2011: 250), kekurangan PBL antara lain:

1) Sering terjadi kesulitan dalam menemukan permasalahan yang sesuai dengan
tingkat berpikir siswa. Hal ini dapat terjadi karena adanya perbedaan tingkat
kemampuan berpikir pada para siswa.

2) Sering memerlukan waktu yang lebih banyak dibandingkan dengan penggunaan
metode konvensional.

3) Sering mengalami kesulitan dalam perubahan kebiasaan belajar dari yang semula
belajar mendengar, mencatat dan menghafal informasi yang disampaikan guru,
menjadi belajar dengan cara mencari data, menganalisis, menyusun hipotesis, dan
memecahkannya sendiri.

Materi Pokok

1.

Pengertian Perlindungan Hukum

Perlindungan hukum adalah segala upaya pemenuhan hak dan pemberian bantuan untuk
memberikan rasa aman kepada saksi dan/atau korban, perlindungan hukum korban kejahatan
sebagai bagian dari perlindungan masyarakat, dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti
melalui pemberian restitusi, kompensasi, pelayanan medis, dan bantuan hukum.

Perlindungan hukum yang diberikan kepada subyek hukum ke dalam bentuk perangkat
baik yang bersifat preventif maupun yang bersifat represif, baik yang lisan maupun yang
tertulis. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa perlindungan hukum sebagai suatu
gambaran tersendiri dari fungsi hukum itu sendiri, yang memiliki konsep bahwa hukum
memberikan suatu keadilan, ketertiban, kepastian, kemanfaatan dan kedamaian.

Unsur-Unsur Perlindungan Hukum
Suatu perlindungan dapat dikatakan sebagai perlindungan hukum apabila mengandung
unsur-unsur sebagai berikut:
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Adanya perlindungan dari pemerintah kepada warganya.
Jaminan kepastian hukum.

Berkaitan dengan hak-hak warganegara.

Adanya sanksi hukuman bagi pihak yang melanggarnya.

ao oe

3. Jenis-Jenis Perlindungan Hukum
Perlindungan hukum pada hakekatnya setiap orang berhak mendapatkan perlindungan
dari hukum hampir seluruh hubungan hukum harus mendapat perlindungan dari hukum.
Oleh karena itu terdapat macam-macam dan jenis-jenis perlindungan hukum yang cukup
sering didengar adalah perlindungan hukum terhadap konsumen. Jenis-jenis yang terdapat
di dalam perlindungan hukum menurut para ahli sarjana. Menurut Muchsin, perlindungan
hukum merupakan suatu hal yang melindungi subyek-subyek hukum melalui peraturan
perundang-undang yang berlaku dan dipaksankan pelaksanaannya dengan suatu sanksi.
Perlindungan hukum dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
a. Perlindungan Hukum Preventif
Perlindungan hukum diberikan oleh pemerintahan dengan tujuan untuk mencegah
sebelum terjadinya pelanggaran. Hal ini terdapat dalam peraturan perundang-undangan
dengan maksud untuk mencegah suatu pelanggaran serta memberikan rambu-rambu
atau batasan-batasan dalam melakukan suatu kewajiban.
b. Perlindungan Hukum Represif
Perlindungan hukum represif merupakan perlindungan akhir berupa sanksi seperti
denda, penjara, dan hukuman tambahan yang diberikan apabila sudah terjadi sengketa
atau telah dilakukan suatu pelanggaran.

Kerangka Berfikir

Pelajaran PKN selama ini terlihat menggunakan metode pembelajaran yang kurang
menarik sehingga siswa merasa jenuh dan kurang minat pada materi tersebut. Akibatnya, kelas
cenderung pasif dan hanya sedikit siswa yang bertanya pada guru tentang materi yang belum
dipahami. Perhatian, hasil belajarsiswa pun menjadi rendah.

Rendahnya hasil belajar siswa pada pelajaran PKN di SMK Negeri 1 Lhokseumawe
disebakan oleh beberapa faktor yaitu penyampaian materi oleh guru hanya menggunakan metode
pembelajaran konvensional dan hanya sesekali memberikan tugas dan diskusi yang membuat
siswa merasa jenuh. Kedua, kurangnya media pembelajaran pendukung yang digunakan oleh
siswa. Ketiga, model dan metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi, inovasi
sehingga membuat siswa bosan dan kurang tertarik pada pelajaran tersebut.

Penulis akan menggunakan metode Problem based learning pada kegiatan pembelajaran
dalam bentuk tindakan kelas. Keunggulan yang ada pada metode Problem based learning
adalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa dikarenakan siswa dilibatkan secara aktif dalam
proses belajar mengajar. Metode Problem based learning ini juga melatih siswa untuk saling
bersosialisasi dengan baik, penggunaan metode Problem based learning ini menurut penulis
sangat cocok diterapkan pada pembelajaran melakukan PKN. Penelitian ini mengkaji tentang
penggunaan metode Problem based learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII
SMK Negeri 1 Lhokseumawe.
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Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Model Problem based learning dapat Meningkatkan
Hasil belajar PKN Siswa Kelas XII SMK Negeri | Lhokseumawe Tahun Pelajaran 2017/2018”.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode Tindakan

Menurut Suharsimi, Arikunto (2012: 137) metode penelitian adalah cara yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Suharsimi, Arikunto juga menjelaskan, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam Bahasa
Inggris disebut dengan istilah classroom action research.

Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan diSMK Negeri 1 Lhokseumawe, yang dilaksanakan pada semester
I tahun pelajaran 2017/2018. Adapun pelaksanaan penelitian ini adalah sebagi berikut:
Siklus I
Pertemuan 1 : Selasa, 5 September 2017
Pertemuan 2 : Selasa, 12 September 2017
Siklus I1
Pertemuan 1 : Selasa, 19 September 2017
Pertemuan 2 : Selasa, 26 September 2017

Subyek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lhokseumawe, yang
berjumlah 31 siswa. Mata pelajaran yang menjadi sasaran penelitian adalah mata pelajaran
PKN.

Alat Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes dan observasi.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan salah satu faktor yang menentukan bermutu atau
tidaknya penulisan yang dilakukan, karena instrumen merupakan alat ukur yang digunakan
penulis dalam melakukan penelitian. Arikunto, Suharsimi (2013: 203) berpendapat “Instrumen
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah”.
1. Tes Hasil belajar
2. Lembar Observasi

Teknik Analisa Data

1. Analisis Tes Hasil Belajar
Hasil belajarsiswa kelas XII SMK Negeri 1 Lhokseumawe dilihat berdasarkan
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perolehan nilai rata-rata dari hasil tes belajar siswa dan pesentase ketuntasan yang telah
disesuaikan dengan KKM yaitu 80.
2. Analisis Lembar Observasi

Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan dan perilaku siswa secara langsung.
Sebelum dilakukan observasi, penulis bersama observer mendiskusikan pedoman observasi
agar kegiatan observasi dapat dilakukan secara objektif dan diperoleh data yang sesuai
dengan yang diharapkan. Pengamatan dilakukan sejak awal kegiatan pembelajaran sampai
guru menutup pelajaran.

Indikator Keberhasilan
Tingkat keberhasilan pada penelitian tindakan kelas ini ditandai dengan perubahan ke arah
perbaikan. Ketuntasan klasikal pada penelitian ini yaitu 85% untuk semua aspek penilaian.

Prosedur Penelitian

Penelitian Tindakan kelas ini dilaksanakan selama dua siklus. Prosedur penelitian ditempuh
melalui tahapan-tahapan dalam siklus penelitian tindakan kelas. Dalam dua siklus yang
direncanakan, ditempuh empat tahapan penelitian tindakan kelas metode Kemmis dan Taggart
(dalam Kunandar, 2008: 70), yang berpendapat sebagai berikut “Penelitian tindakan kelas
dilakukan melalui proses yang dinamis dan komplementasi yang terdiri atas empat momentum
esensial, antara lain perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing),
dan refleksi (reflecting)”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Kondisi Awal

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini akan mengahasilkan temua baru dari setiap
siklus yang telah dilaksanakan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kekurangan
setiap pembelajaran yang telah dilaksanakan. Sehingga hasil temuan tersebut dapat diketahui
kekurangan dari setiap pembelajaran yang disampaikan terhadap siswa dan membuat
rencana dan pelaksanaan perbaikan yang dilakukan oleh guru. Sebelum dilakukan penelitian,
hasil belajarsiswa pada mata pelajaranPKN masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan
oleh minatsiswa yang kurang terhadap mata pelajaran tersebut. Selain itu pemilihan model
dan metodeProblem based learning pembelajaran yang kurang sesuai dengan materi yang
akan dipelajari. Siswa mudah merasa bosan selama proses pembelajaran karena guru hanya
menggunakan metode ceramah. Sehingga keaktifan siswa kurang mendominasi.

Persentasi Ketutasan Hasil belajarSiswa pada Pra Siklus

Tuntas 13 42%
Belum Tuntas 18 58%
Jumlah 31 100%

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa kelas XII SMK
Negeri 1 Lhokseumawe adalah 76.97 dengan persentase ketuntasan sebesar 42%. Dari 31 siswa
hanya 13 siswa yang mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan. Nilai ini menunjukan perlu
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adanya peningkatkan nilai hasil belajar dengan cara melakukan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) menggunakan metode yang berbeda, yaitu dengan penerapan metode Problem based
learning.

Hasil Penelitian

L.

Siklus 1

Sebagai tindak lanjut dari proses pembelajaran dan nilai yang diperoleh siswa dalam
meningkatkan hasil belajarsiswa pada kondisi awal yang sangat rendah, maka peneliti
melakukan proses pembelajaran siklus I. Sesuai dengan jadwal yang ditentukan, proses
pembelajaran siklus I dilakukan pada hari Selasa, 5 dan 12 September 2017.

Siklus I pada penelitian ini melalui empat tahap kegiatan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Persentase Ketuntasan Hasil belajarSiswa pada Siklus I

Keterangan  Jumlah Siswa Persentase

Tuntas 21 68%
Belum Tuntas 10 32%
Jumlah 31 100%

Berdasarkan tabel di atas, hasil belajar yang diperoleh siswa kelas XII SMK Negeri
1 Lhokseumawe mengalami peningkatan. Rata-rata nilai yang diperoleh siswa mencapai
80.58 dengan persentase ketuntasannya sebesar 68%. Dari 31 siswa terdapat 21 siswa
yang telah mencapai nilai KKM. Persentase ketuntasan hasil belajarsiswa sudah termasuk
kedalam kriteria baik, namun nilai yang diperoleh belum mencapai nilai KKM dan
persentase ketuntasan yang telah ditentukan.

Selain itu, indikator hasil belajar siswa juga diamati selama proses pembelajaran.
Indikator hasil belajar belajarsiswa yang diamati meliputi tiga indikator, yaitu kognitif,
afektif dan psikomotor.

Persentaselndikator hasil belajar BelajarSiswa pada Siklus I

Keterangan Jumlah SMI  Persentase
Kognitif 78 124 63%
Afektif 81 124 65%
Psikomotor 84 124 68%

Tabel di atas menunjukan indikator hasil belajar belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1
Lhokseumawe selama kegiatan siklus I ada pada kritesia baik dengan persentase ketuntasan
65%. Persentase kognitif siswa mencapai 63%, afektifsiswa mencapai 65% dan psikomotor
siswa mencapai 68%. Pada kegiatan siklus I, indikator hasil belajar belajar siswa perlu
ditingkatkan.

Siklus 2

Kegiatan pembelajaran pada siklus Il sama dengan kegiatan pembelajaran pada siklus
I, melalui empat tahap kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Siklus II ini dilaksanakan pada bulan hari Selasa, 19 dan 26 September 2017.
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Persentase Ketuntasan Hasil belajarSiswa pada Siklus 11
Keterangan  Jumlah Siswa Persentase

Tuntas 28 90%
Belum Tuntas 3 10%
Jumlah 31 100%

Hasil belajar yang diperoleh siswa pada siklus Il dengan menggunakan metode Problem
based learning mengalami peningkatan. Rata-rata hasil belajar siswa menjadi 83.87 dengan
persentase ketuntasan 90%. Terdapat 28 siswa dari 31 siswa yang sudah mencapai nilai
KKM yang telah ditentukan. Hal ini menunjukan bahwa nilai yang diperoleh siswa sudah
ada pada kriteria sangat baik.

Pada siklus Ilindikator hasil belajar belajar siswa juga diamati. Indikator hasil belajar
siswa yang diamati sama dengan indikator hasil belajar belajar siswa pada siklus I, yaitu
kognitif, afektif dan psikomotor. Berikut indikator hasil belajar siswa pada kegiatan siklus
I1.

Persentaselndikator hasil belajarBelajarSiswa pada Siklus 11

Keterangan Jumlah SMI  Persentase
Kognitif 110 124 89%
Afektif 110 124 89%
Psikomotor 112 124 90%

Berdasarkan tabel di atas, indikator hasil belajar siswa pada siklus II mengalami
peningkatan menjadi 90%. Kognitif siswa mencapai 89%, afektifsiswa meningkat menjadi
89% dan psikomotor siswa menjadi 90%. Hal ini menunjukan bahwa adanya pengaruh
baik dengan menggunakan metode Problem based learning terhadap indikator hasil belajar
siswa selama kegiatan pembelajaran.

Pembahasan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan melalui dua siklus ini dilakukan untuk
mengetahui apakah penggunaan metode Problem based learning dapat meningkatkan hasil
belajar pada siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lhokseumawe. Penelitian ini berlangsung selama
dua siklus. Adapun peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan pra siklus, siklus I dan siklus II
sebagai berikut:
Hasil belajarSiswa pada Pra Penelitian, Siklus I dan Siklus IT
Keterangan Pra Siklus Siklus I Siklus II
Tuntas 42% 68% 90%
Belum Tuntas 58% 32% 10%

Berdasarkan tabel di atas, nilai yang diperoleh siswa meningkat setelah dilakukan proses
pembelajaran dengan menggunakan metode Problem based learning dengan persentase
ketuntasan pada siklus I 68% dan siklus II 90%. Dengan demikian, penggunaan metode
Problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas XII SMK Negeri
Lhokseumawe. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dari diagram berikut:

| 70O\ Brmiyat




Inspirator Guru | Jurnalllmiah Pendidikan

0,
100% 2%
30% 68%
58%
60% | 42y
40% P
(]
y 10%
20%
0%
Pra Siklus Siklus | Siklus|l
B Tuntas ™ Belum Tuntas
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Selainitu, indikator hasil belajar siswa juga diamati selama proses pembelajaran berlangsung.
Indikator hasil belajar belajar siswa yang diamati meliputi tiga indikator yaitu kognitif, afektif
dan psikomotor. Dengan menggunakan metode Problem based learning, indikator hasil belajar
siswa juga mengalami peningkatan. Pada siklus I indikator hasil belajar siswa mencapai 65%
sedangkan pada kegiatan siklus II indikator hasil belajar belajar siswa meningkat menjadi 90%.
Peningkatan indikator hasil belajar belajar siswa dapat dilihat dalam diagram berikut:

90%
100%
65%
80%
60%
40%

20%

0%

Siklus | Siklus Il

W Siklus|  mSiklus i

Persentase Indikator Hasil Belajar Siswa Kelas XII SMK Negeri 1 Lhokseumawe

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode Problem based
learningd apat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lhokseumawe
pada materi melakukan PKN tahun pelajaran 2017/2018. Sebelum dilakukan penelitian,
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persentase ketuntasan hasil belajar siswa hanya mencapai 42%. Pada siklus I hasil belajar siswa
meningkat menjadi 68% dan pada siklus II mencapai 90%.

Selain itu, penggunaan metode Problem based learning juga dapat meningkatkan indikator
hasil belajar belajar siswa selama proses pembelajaran. Indikator hasil belajar siswa yang
diamati yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Indikator hasil belajar siswa pada siklus I dan
siklus II masing-masing mencapai 65% dan 90%.

Saran
Beberapa saran yang dapat disampaikan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi siswa, hendaknya lebih giat belajar sehingga hasil belajar siswa khususnya pada mata
pelajaran PKN dapat meningkat.

2. Bagi guru, dalam proses pembelajaran sebaiknya menggunakan metode yang sesuai dengan
meteri yang diajarkan.

3. Bagi sekolah, pembelajaran perlu dikembangkan lagi agar kualitas siswa dan sekolah dapat
terus meningkat.
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